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Abstract

Tourism village certification is part of the framework of the sustainable
tourism development program or Indonesian sustainable tourism. The
purpose of this research is that village managers and the community
will understand the importance of tourism village certification which
guarantees to tourists the quality of tourist village destinations. The
method of activity used in this activity is counseling and training. This
service activity was carried out at the Cibuntu Village Hall starting at
08.00 to 13.00, which was attended by 20 participants. It is hoped that
this service activity will make the managers and the tourism village
community better understand the concept of quality assurance for good
tourism village management, including the process of establishing and
fulfilling management quality standards in a consistent and sustainable
manner, so that consumers, producers, and stakeholders get
satisfaction.

Abstrak

Sertifikasi desa wisata merupakan bagian dari kerangka program
pengembangan Kkepariwisataan berkelanjutan atau sustainable tourism
indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah agar pengelola desa dan
masyarakat akan memahami pentingnya sertifikasi desa wisata yang
memberikan jaminan kepada para wisatawan akan kualitas destinasi desa
wisata. Metode kegiatan yang digunakan pada kegiatan ini adalah
penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di
Pendopo Desa Cibuntu dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 13.00,
yang dihadiri 20 peserta. Kegiatan pengabdian ini diharapkan para
pengelola dan masyarakat desa wisata lebih memahami konsep
penjaminan mutu pengelolaan desa wisata yang baik meliputi proses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan secara konsisten
dan berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen, dan pihak
stakeholders memperoleh kepuasan.
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PENDAHULUAN

Desa Cibuntu ada di lereng gunung Ciremai yang letaknya di Kabupaten
Kuningan ujung barat, dimana banyak situs-situs, yang sejarahnya merupakan tempat
perjuangan para wali menyebarkan Agama Islam di Jawa Barat. Kegiatan wisata yang
dilakukan wisatawan di Desa Cibuntu adalah agrowisata, sepeda gunung, wisata sejarah
dan terdapat homestay serta banyak sekali masakan khas Desa Cibuntu (Pemerintah
Daerah Provinsi Jawa Barat, 2021).

Kami Tim Pengabdi STP Trisakti berkunjung ke Desa Wisata Cibuntu karena
pada tahun 2016, Desa Cibuntu pernah menjuarai desa wisata terbaik tingkat ASEAN
peringkat kelima kategori bidang homestay (Pemerintah Kabupaten Kuningan, 2021).
Kemudian tahun 2017, Kementerian Pariwisata Indonesia memberikan kepada Desa
Cibuntu yaitu Community Based Tourism (CBT) sebagai desa wisata terbaik di
Indonesia peringkat kedua (Pusparani & Rianto, 2021). Desa Cibuntu juga banyak
atraksi wisata seperti kolam renang, air terjun, dan camping ground, dimana wisatawan
dapat melihat dan menghirup udara segar dan alam yang asri dengan lengkapnya
berbagai fasilitas (Kartika et al, 2019). Bila wisatawan yang datang selalu disajikan
dengan tarian penyambutan, itu merupakan atraksi budaya dari Desa Cibuntu
(Latianingsih et al, 2019). Suvenir kriya adalah produk seni yang dihasilkan Desa
Cibuntu dari bahan kayu (Jurnalmedia.com, 2021).

Dengan banyak potensi daerah yang dimiliki Desa Cibuntu, kami memberikan
pelatihan dan penyuluhan bagaimana cara Desa Cibuntu mendapatkan sertifikasi desa
wisata. Sertifikasi desa wisata bertujuan agar desa wisata dapat memberikan kualitas
destinasi wisata yang lebih baik agar dapat memuaskan para wisatawan sehingga
wisatawan dan pemangku kepentingan dapat meningkatkan loyalitasnya pada desa
wisata tersebut. Sertifikasi desa wisata berkelanjutan diberikan oleh Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif agar pariwisata di sebuah desa dapat terjaga terus
tanpa merusak alam sekitarnya dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
setempat. Kebersihan, kesehatan, keselamatan dan kelestarian lingkungan yang
disingakt dengan 4K yang harus diterapkan oleh desa wisata (Kemenparekraf, 2021),

Kami sebagai tim pengabdian melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada para
pengelola dan masyarakat Desa Wisata Cibuntu agar mereka lebih memahami konsep
penjaminan mutu pengelolaan desa wisata yang baik meliputi proses penetapan dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga
konsumen, produsen, dan pihak lain yang berkepentingan (stakeholders) memperoleh
kepuasan. Pengelola dan masyarakat Desa Wisata Cibuntu juga dapat mengetahui
proses pembuatan SOP sebagai salah satu bagian dari penjaminan mutu dan sertifikasi.
Kegiatan ini diharapkan dapat berlangsung secara berkesinambungan dengan
melibatkan dosen, mahasiswa dan dukungan dari seluruh warga dan pemangku
kepentingan yang ada di Desa Cibuntu.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode kegiatan yang digunakan pada kegiatan ini adalah penyuluhan dan
pelatihan. Materi yang disampaikan melalui PPT dan dicetak dan disribusikan ke
peserta yang hadir. Setelah itu dibuka sesi tanya jawab untuk memperdalam penjelasan
materi yang disampaikan kepada masyarakat atau peserta kegiatan. Pada kegiatan ini,
Tim Pengabdian melakukan penyuluhan dan pelatihan bagaimana cara Desa Cibuntu
mendapatkan sertifikat desa wisata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 20-21 November 2021 di
Pendopo Desa Cibuntu dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 13.00, yang dihadiri 20
peserta mulai dari Kades Desa Cibuntu. Kegiatan ini dimulai dengan materi tentang
perkembangan desa wisata dan pentingnya menjadi desa wisata dan pentingnya
penjaminan mutu dalam pengelolaan desa wisata, serta strategi pemperoleh sertifikasi
desa wisata, juga pentingnya adanya SOP yang dibutuhkan sebagai standar prosedur
pelaksanaan pengelolaan Desa Wisata agar terus dapat berkembang secara berkelanjutan.
Para peserta terlihat sangat antusias mengikuti pelatihan dan penyuluhan ini karena pada
saat pelatihan Desa Wisata telah melalui proses sertifikasi dan diberikan beberapa
catatan dari asesor yang ada kaitannya dengan materi pelatihan dan penyuluhan ini.

\"

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat

Sertifikasi Pariwisata Berkelanjutan

Pemberian sertifikasi desa wisata untuk menentukan standar, status mutu dan
kualitas sesuai dengan prosedur penilaian yang dilakukan oleh tim audit yang berasal
organisasi sertifikasi yang menggunakan indikator dan kriteria yang berkaitan dengan
pariwisata berkelanjutan, meliputi keberlanjutan sosial, keberlanjutan budaya,
keberlanjutan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan (Jadesta Pesona Indonesia, 2021).

Manfaat sertifikasi pariwisata berkelanjutan adalah (Jadesta Pesona Indonesia,
2021): (1) Meningkatnya sebuah kesadaran untuk masyarakat, swasta dan pemerintah
untuk melaksanakan pariwisata berkelanjutan; (2) Mendukung lestarinya bumi dengan
ramah lingkungan, dimana pelaku usaha pariwisata menyedikan produk atau jasa yang
ramah lingkungan sehingga dengan hijaunya lingkungan, perjalanan yang direncakan
wisatawan dapat dilakukan dalam waktu yang panjang; (3) Rekognisi yaitu saat
mengajukan permohonan izin/lisensi dan penghargaan memiliki standar kualitas berupa
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standar operasional yang bermanfaat dan tinggi; (4) Bertanggung jawab adalah promosi
dan pemasaran fokus pada produk yang berkelanjutan menciptakan kemitraan dan
koneksi yang dapat meningkatkan nilai yang memperluas jangkauannya sebagai
pariwisata yang berkelanjutan.

Prinsip Dasar Penyusunan SOP Desa Wisata

Desa wisata dapat dikelola dengan profesional secara efisien dan efektif adalah
dengan menerapkan standar operasional prosedur (SOP) karena sebagai pedoman
melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai Pokdarwis. SOP berisi prosedur kerja yaitu
urutan-urutan yang telah dibuat dalam melakukan suatu pekerjaan dimanaterdapat
tahapan demi tahapan yang harus dilalui sehingga terlihat jelas adanya aturan yang harus
ditaati oleh orang yang akan menjalankan prosedur kerja pada bidang tugas yang telah
mereka kerjakandan membuat suatu pekerjaan itu mudah dimengerti dan dipahami
(Mahagangga et al, 2018)
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Gambar 2. Contoh Pembuatan SOP Desa Wisata
Sumber: (Jadesta Pesona Indonesia, 2021)

Dengan adanya standar operasional prosedur kerja di Pokdarwis maka dapat
dilakukan evaluasi dan peningkatan kualitas kerja yang lebihbaik seiring dengan
berjalannya waktu.Standar operasional prosedur ialah suatu rincian tertulis dalam bentuk
dokumen yang berisi semua aktivitas dan instruksi yang dijalankan dengan berulang,
periodik serta rutin. Tujuannya agar satuan unit kerja dapat membuat komitmen tentang
pekerjaan yang dilakukan dapat terorganisir dengan jelas dan baik agar masing-masing
anggota dapat menjaga kualitas kinerja dengan teratur (Andiani et al, 2020). Pada
gambar 2 adalah contoh pembuatan SOP desa wisata, hal-hal yang perlu ditampilkan
pada SOP adalah identitas, judul, nomor dokumen, mulai pemberlakuan, revisi, tanggal
revisi, halaman, latar belakang, tujuan, ruang lingkup, tanggung jawab dan wewenang,
satuan kerja, prosedur pelaksanaan, rekaman, pengesahan dan flow chart.
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Gambar 3. Prosedur Sertifikat Desa Wisata
Sumber: (Jadesta Pesona Indonesia, 2021)

Prosedur Sertifikat Desa Wisata

Setiap pelaku usaha dan pariwisata dapat segera mendaftar hanya dengan
melakukan beberapa langkah yaitu (Kemenparekraf, 2021): (1) Para pengelola usaha
pariwisata memiliki keinginan melakukan penilaian mandiri dengan pendaftaran secara
daring laman resmi chse.kemenparekraf.go.id, kemudian isi formulir identitas usaha. (2)
Melakukan pengunduhan format surat pernyataan deklarasi mandiri sebagai pernyataan
resmi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, kemudian bisa divalidasi langsung; (3)
Melakukan penilaian oleh organisasi sertifikasi yang memiliki kemampuan, di bidang
sistem manajemen lingkungan serta keselamat kerja dan kesehatan; (4) Pengelola usaha
pariwisata yang lulus penilaian memperoleh sertifikat CHSE dari organisasi sertifikasi,
yang diberi label 1 Do Care olen Kemenparekraf; (5) Gratis, untuk tahap awal ini,
sertifikasi CHSE akan diprioritaskan untuk usaha restoran, hotel, rumah makan,
homestay, pondok wisata, desa wisata, wisata arung jeram, wisata selam, lapangan golf,
ekowisata, wisata budaya.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat berlangsung secara berkesinambungan
dengan melibatkan dosen, mahasiswa dan dukungan dari seluruh warga dan pemangku
kepentingan yang ada di Desa Cibuntu. Sertifikasi desa wisata merupakan salah satu
strategi menghadapi masa adaptasi kebiasaan baru di sektor pariwisata. Di saat pandemi
Covid-19 seperti ini, sektor pariwisata yang paling terpengaruh mengalami penurunan.

Dengan adanya sertifikasi desa wisata merupakan strategi baru agar desa wisata
mampu menghadapi masa adaptasi kebiasaan baru. Selain itu sertifikasi desa wisata
diandalkan untuk memulihkan ekonomi nasional pasca-Covid-19, sektor pariwisata juga
diharapkan mampu menjadi pendorong perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam
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hal menjaga kebersihan dan kesehatan. Melalui sertifikasi desa wisata itulah, pelaku
industri pariwisata harus meningkatkan protokol kesehatan dan kebersihan di lokasi
usahanya, demi memenuhi tuntutan konsumen usai pandemi berakhir.
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